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EDITORIAL 
 

Siyâsah yang  diserap  ke dalam Bahasa Indonesia secara utuh menjadi siasat, 
senyatanya telah mengalami penyempitan dan bahkan penyimpangan makna 
aslinya. Karena, kata siasat ini lebih dimaknai sebagai cara-cara praktis mencapai 
tujuan dan mengusung makna kelicikan. Padahal kata siyâsah yang berasal dari 
Bahasa Mongol sâsah dan diserap ke dalam Bahasa Persia (dan juga Bahasa Arab) 
menjadi siyâsah memiliki makna undang-undang dan tatanan. Begitu juga kata 
politic yang berasal dari Bahasa Yunani politia dan juga polis yang bermakna kota 
sebagai lawan barbar juga mengalami penyempitan arti menjadi sekadar seni 
merebut kuasa. Politik telah menjadikan  dirinya sebagai mangsa kebiadaban. Itulah 
gambaran  kehidupan politik saat ini. Politik menjadi sekadar siasat licik meraih dan 
mempertahankan kekuasaan. Sungguh, bahasa adalah cermin jujur sebuah 
peradaban.  

Sejatinya, tatanan kehidupan bersama yang mewujud pada tatanan bernegara 
adalah pilar peradaban yang utama. Tatanan bernegara yang elok menjadi prasyarat 
kelahiran peradaban  agung. Kekuasaan selalu mengusung keliaran pada dirinya, 
karenanya harus ditundukkan melalui peradaban sebagai bentuk mewujudnya 
kecerdasan dan kemuliaan masyarakat pendukung peradaban tersebut terhadap 
nilai-nilai budaya yang mereka yakini. Nilai-nilai budaya ini sejatinya digali dan 
dirumuskan dari agama dan jalan hidupnya. Inilah keterkaitan pada trilogi Islam, 
budaya, dan politik.  

Ketika politik, yang merupakan salah satu pilar peradaban, memperlihatkan 
kebiadaban dan keliaran, hal yang harus dicermati adalah kualitas kecerdasan  
masyarakat, khususnya kelompok cendekia, dalam menerjemahkan nilai-nilai 
kesetaraan dan keadilan dalam relasi hidup bersama. Kualitas politik mem-
perlihatkan kualitas kecerdasan masyarakatnya, baik kecerdasan nalar, rasa, 
maupun ruhaninya. Keliaran kekuasaan pasti terkait dengan rendahnya tiga 
kualitas ini. Kualitas nalar yang rendah menghasilkan sistem yang buruk. 
Rendahnya rasa melahirkan egotism, suatu sikap ketidakpedulian; dan ruhani yang 
gelap meniscayakan keliaran pekat-kuasa. Peradaban yang buruk hanya lahir dari 
kualitas masyarakat yang rendah. 

Melalui kajian mendalam akan tampak jelas bahwa dalam trilogi Islam, 
budaya, dan politik, sumber persoalan bukan pada Islam sebagai sumber nilai yang 
melahirkan serangkaian sistem nilai (kebudayaan), tetapi terletak pada rendahnya 
kualitas cendekia menerjemahkan sistem nilai tersebut ke dalam peradaban. Pada 
tataran nalar, kita gagal membendung cacat bawaan demokrasi terjatuh ke dalam 
keremehan. Akibatnya, demokrasi memberikan jalan masuk bagi gerombolan ke 
dalam kekuasaan. Pada tataran rasa, kita tidak peka bahwa inti relasi hidup bersama 
itu adalah kepedulian. Dan pada tataran batin kita tidak cukup berani menanggung 



akibat dari keyakinan yang kita anut. Kita telah menempatkan  dan memandang 
dunia terlalu tinggi. 

Rendahnya kualitas kecerdasan pada tiga ranah ini harus dipahami sebagai  
bentuk kegagalan mukmin menjalankan amanah Tuhan. Karenanya, pertobatan 
peradaban menjadi keharusan. Islam memiliki semua nilai keagungan bagi 
munculnya peradaban luhur dalam menata kehidupan bernegara. Tetapi, nilai-nilai 
itu memerlukan kecerdasan pemeluknya untuk diterjemahkan pada ruang dan 
waktu. Untuk itu, Jurnal Karsa edisi ini mencoba menerjemahkan nilai-nilai tersebut  
sebagai awal pertobatan peradaban. Jika ini berhasil, maka mungkin kita masih 
pantas memikul amanah ini setelah sekian lama dan sedang dalam keterpurukan 
dan mengupayakan membawa surga ke ranah politik sebelum kita berharap bisa  
mencium bau surga di akhirat.[]   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


